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SUMMARY 

TIAH MAHFUNDA. The Effects of Organic and Inorganic Fertilizers 

Combination on The Growth and Yield of Mungbean (Vigna radiata L. ) 

(Supervised by MARIA FITRIANA dan ASTUTI KURNIANINGSIH). 

 The objectives of this research was to find kind of organic fertilizer and 

NPK dosage that was able to give the best effect on growth and yield of 

mungbean. This research was carried out from February through May 2017 at 

Experimental Station of Agricultural Faculty, Sriwijaya University. The method 

used was Randomized Complete Block Design (RCBD) with 7 treatments and 4 

replications. The treatments were 100 % of NPK fertilizer (P1), 20 ton ha-
1
 

gliricidia leave compost + 50% of NPK fertilizer (P2), 20 ton ha-
1
 gliricidia leave 

compost + 100% of NPK fertilizer (P3), 20 ton ha-
1
 leucaena leave compost + 

50% of NPK fertilizer (P4), 20 ton ha-
1 

+ 100% of NPK fertilizer (P5), 20 ton ha-
1
 

of chicken manure + 50% of NPK fertilizer (P6) and 20 ton ha-
1
 of chicken 

manure + 100% of NPK fertilizer. The results showed that the combination of 

organic and inorganic fertilizer was better than 100% of inorganic fertilizer. 20 

ton ha-
1
 of chicken manure + 100% of NPK fertilizer give the best yield of 

mungbean. 
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RINGKASAN 

TIAH MAHFUNDA. Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L. ) 

(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ASTUTI KURNIANINGSIH).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk organik dan dosis 

pupuk NPK yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari  

hingga Mei 2017 di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 7 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut yaitu P1 = Pupuk NPK 100%, P2 = 

Kompos gamal 20 ton ha-
1
 + Pupuk NPK 50%, P3 = Kompos gamal 20 ton ha-

1
 + 

Pupuk NPK 100%, P4 = Kompos lamtoro 20 ton ha-
1
+ Pupuk NPK 50%, P5 = 

Kompos lamtoro 20 ton ha-
1
+ Pupuk NPK 100%, P6 = Pupuk kandang ayam 20 

ton ha-
1
+ Pupuk NPK 50% dan P7 = Pupuk kandang ayam 20 ton ha-

1
+ Pupuk 

NPK 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara pupuk 

organik dan anorganik lebih baik dibandingkan pupuk anorganik saja, Perlakuan 

P7 = Pupuk kandang ayam 20 ton ha-
1
 + Pupuk NPK 100% memberikan hasil 

terbaik terhadap produksi kacang hijau.  

 

Kata kunci: Kacang hijau, pupuk dan NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kacang hijau (Vigna radiata L. Wilczek) merupakan salah satu tanaman 

kacang-kacangan yang cukup penting di Indonesia. Indonesia merupakan 

penghasil kacang hijau terbesar ke empat di dunia setelah India, Thailand, dan 

Cina, dengan luas panen sekitar 300.000 ha/tahun (Puslittan, 2012a). Tanaman 

kacang hijau merupakan sumber protein nabati, vitamin (A, B1, dan C), serta 

beberapa mineral. Jenis karbohidratnya mudah dicerna sehingga cocok untuk 

makanan tambahan bayi dan anak balita. Biji maupun tepung kacang hijau banyak 

digunakan dalam berbagai bentuk pangan, seperti bubur, roti dan mie. Sementara 

itu, kecambah kacang hijau (tauge) yang banyak mengandung vitamin E 

digunakan untuk sayur (Purwono, 2007). 

 Produktivitas kacang hijau di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 

2014 hingga 2015 yaitu berturut-turut sebesar 1,176, dan 1,183 ton ha
-1

. 

Sedangkan di Sumatera Selatan produksi kacang hijau mengalami penurunan dari 

tahun 2014 hingga 2015 yaitu berturut-turut sebesar 1182, dan 974 ton (Badan 

Pusat Statistika, 2015). 

 Rendahnya produksi kacang hijau yang dicapai oleh petani diakibatkan 

karena praktek budidaya yang kurang baik yang mengakibatkan penggunaan lahan 

menjadi tandus atau miskin unsur hara dan juga membuat tekstur tanah menjadi 

keras sehingga tanaman tidak dapat berproduksi maksimum (Hasibuan, 2005). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi kacang hijau dapat dilakukan 

dengan cara pemupukan. Pemupukan menurut pengertian khusus ialah pemberian 

bahan-bahan yang menyediakan hara bagi tanaman. Pemupukan dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk anorganik ataupun organik (Lingga dan Marsono, 2000).  

 Pupuk organik adalah pupuk yang terdiri dari bahan organik yang berasal 

dari tanaman atau hewan dapat berbentuk padat atau cair, yang menyediakan 

senyawa karbon dan sebagai sumber nitrogen tanah yang utama serta dapat 

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Hartatik dan Setyorini, 2010). 
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Lamtoro merupakan tumbuhan perdu yang mudah ditemukan di Indonesia. 

Kebanyakan masyarakat tidak mengetahui kandungan dari daun lamtoro tersebut 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Kandungan hara pada daun lamtoro 

terdiri dari 3,84% N, 0,2% P, 2,06% K, 1,31% Ca, 0,33% Mg (Jayadi, 2009). 

Menurut hasil penelitian Pangaribuan et al. (2011), menunjukkan bokashi lamtoro 

20 ton ha
-1

 ditambah pupuk anorganik setengah rekomendasi berpengaruh nyata 

terhadap produksi buah tomat.  

 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pengaruh kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Penelitian ini mencoba mempelajari 

jenis pupuk organik yang mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap hasil 

tanaman kacang hijau. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan jenis pupuk organik 

dan dosis pupuk NPK yang mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian kompos lamtoro 20 ton ha-
1
 ditambah pupuk NPK 50% 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

hijau. 
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